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ABSTRAK

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah Aliyah diperlukan
peran serta guru dalam membangkitkan minat siswa dan perseps yang tepat terhadap
pelajaran fisika. Minat belajar dan persepsi terhadap pelajaran fisika merupakan prediktor
yang baik bagi penguasaan materi fiska di Madrasah aliyah Negeri Kutowinangun
Kebumen.. Sswa yang menaruh minat tinggi terhadap pembelajaran fisika dimungkinkan
memperoleh prestass yang baik. Dalam pembelajaran fiska guru dituntut tidak hanya
memberikan materi yang menjadi tanggungjawabnya, tetapi diharapkan juga mampu
mengembangkan kemampuan baka siswa, membimbing terbentuknya pribadi muslim yang
baik.Penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan analisis regresi dua prediktor
(regresi ganda).Pengambilan sampel ditetapkan dengan teknik proposional random
sampling. Teknik pengambilan data menggunakan metode kuesioner dan tes.Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat belajar dan
perseps siswa terhadap fisika secara bersama-sama dengan pemahaman konsep gerak dan
gaya pada siswa kelas | Madrasah Aliyah Negeri Kutowinangun Kebumen.Ini menunjukkan
perlunya peserta didik memiliki minat belajar dan perseps terhadap fisika yang baik agar
mampu memahami konsep gerak dan gaya secara sempurna.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Madrasah Aliyah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang
berada di bawah naungan Departemen Agama, sewajarnya dan menjadi
kewajiban pengelola, pengamat dan Apeneliti untuk selalu  berusaha
meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran dalam peran sertanya
menciptakan kecerdasan anak bangsa. Untuk merealisasikan hal tersebut,
diperlukan upaya dan perjuangan yang sungguh-sungguh dari berbagai pihak
khususnya pihak pengelola sekolah dalam rangka memperoleh kepercayaan
dari masyarakat agar keberadaan lembaga tersebut mendapat respon
masyarakat, permasalahan peningkatan kualitas pendidikan merupakan hal
yang sangat vital. Melalui pendidikan yang berkualitas akan mampu
membentuk pribadi-pribadi yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Di sekolah
seharusnya siswa dapat belajar memahami, menguasai sejumlah pengetahuan,
mengubah atau mempengaruhi sikap dan perilakunya, dapat menerima norma-
norma dan mempelajari berbagai jenis keterémpilan.

Salah satu upaya peningkatan kualitas pendidikan di Madrasah Aliyah
yang perlu mendapat perhatian adalah kegiatan pembelajaran di kelas yang
dimonitor dengan baik. Upaya ini bukanlah hal sederhana, namun memerlukan
penelitian pendidikan yang didasari oleh kecermatan dan ketelitian. Penelitian
pendidikan dapat berbentuk diskripsi respon dalam pembelajaran, persepsi dan

kemampuan siswa dalam penguasaan materi pembelajaran, baik yang



b

diadakan di dalam kelas maupun di luar kelas. Dalam hubungan ini diharapkan
melalui pembelajaran yang dilaksanakan, siswa mampu menerima dan mampu
menerapkan ilmu pengetahuan dengan baik \Titik tumpu peningkatan kualitas
pendidikan perlu lebih ditujukan pada aspek pengembangan pribadi siswa
yang fokusnya ditekankan agar siswa mampu mengembangkan kemampuan
dan potensinya. Untuk maksud ini tentu memerlukan peran serta guru untuk
membangkitkan minat siswa lewat respon dan persepsi siswa yang tepat
terhadap fisika.

Banyak faktor yang menentukan keberhasilan siswa dalam pendidikan,
salah satunya melalui perbaikan proses pembelajaran. Guru sebagai komponen
yang terlibat langsung dalam interaksinya dengan siswa seharusnya menguasai
materi dengan baik, mampu menggunakan strategi dan metode yang tepat
dalam penyampaian materi, mengenal karakteristik materi dan siswa. Hal i
bertujuan agar proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan siswa,
atau pembelajaran di kelas tidak menjenuhkan dan siswa mampu menyerap
apa yang disampaikan oleh guru dengan sempurna.

Peningkatan kualitas pendidikan di sekolah terlaksana dengan baik jika
didukung perhatian terhadap faktor internal dan faktor eksternal siswa. Faktor
internal siswa merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi
faktor psikis (kognitif, afektif, psikomotorik),dan faktor fisik (kelengkapan
dan kesempurnaan panca indera). Faktor fisik banyak ditekankan pada
pemulihan kondisi jasmani dan rokhani siswa yang dipengaruhi kondisi

lingkungan dimana seorang siswa menetap. Faktor eksternal merupakan faktor



dari luar individu siswa yang terkait dengan pengaturan lingkungan tempat
belajar.

Ditinjau dari segi penghayatan agama Islam, pendidikan mempunyai
tujuan mulia, perintah Allah SWT dalam ayat al-Quran yang pertama kali
diturunkan (QS Al-‘alaq) agar manusia “membaca”. Membaca salah satu
unsur dalam belajar. Dengan membaca, baik berupa teks ataupun gejala-gejala
alam, akan membuka cakrawala berpikir dan mampu memaknai ayat-ayat
kauniyah yang berkaitan dengan alam semesta, sehingga kita dapatkan
peningkatan keyakinan atas kebesaran dan kekuasaan Allah SWT. Manusia
sebagai khalifah di bumi ini dituntut agar memanfaatkan potensi akal untuk
mengkaji, mengamati, mempelajari, memanfaatkan dengan baik dan dapat
memelihara kestabilan alam ini. Sebagaimana diungkapkan oleh DR.Yusuf
Qardlawi,” dengan pengetahuan akan dibukakan kebenaran atas apa yang
diturunkan pada Muhammad SAW, ilmu akan membuahkan keimanan,
keimandn akan membuahkan ketundukkan dan ketaatan pada Penciptanya » 1

Persepsi sebagai salah satu faktor internal siswa merupakan bagian
yang tak terpisahkan dengan respon alat indera terhadap stimulus yang
dihadapinya. Stimulus ini dapat beraneka ragam bentuknya dan stimulus yang
berhubungan dengan fisika berkait dengan respon indera terhadap kejadian
alam. Di hamparan alam semesta dengan gejala keunikan dan keteraturannya,
stimulus yang berupa gejala dapat direspon dengan} tepat, cenderung dapat

meningkatkan minat belajar siswa. Harapan besar kepada guru dalam

!'Yusuf Qardhawi, 1998, Al-Qur 'an Berbicara tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan, Jakarta,
Gema Insani Press :108.



mengarahkan potensi secara tepat antara lain kemampuan profesional dalam
mengelola, memanfaatkan media dan sarana tersedia sebagai stimulus dalam
pembelajaran sehingga sukses.

Minat belajar sebagai prediktor dalam pencapaian tujuan pembelajaran
yang wujudnya adalah pemahaman konsep fisika sesuai tingkat usia
perkembangan formal serta jenjang pendidikannya. Siswa .yang menaruh
minat tinggi terhadap pembelajaran fisika dimungkinkan memperoleh prestasi
yang baik.

Untuk mengurangi persepsi siswa yang negatif terhadap fisika dan
minat belajar yang rendah, guru diharapkan terlebih dulu menunjukkan sikap
yang positif terhadap pribadi dan tugasnya. Selain menguasai materivdengan
baik guru harus mampu mengaplikasikan teori dalam Kketerkaitan dengan
gejala kehidupan sehari-hari, sehingga akan memunculkan persepst positif dan
minat belajar yang tinggi terhadap fisika.

Pemahaman konsep gerak dan gaya dalam fisika merupakan dasar
yang penting, bahwasannya gejala yang sering dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui penghayatan konsep. gerak dan gaya yang lebih baik maka
dimungkinkan siswa akan lebih mgngerti sehingga bisa menyatakan dalam
simbol verbal maupun angka. Dengan bekal pengetahuan di SLTP, siswa telah
mengenal fisika sehingga bisa memberikan persepsinya terhadap fisika. #

Madrasah Aliyah Negeri Kutowinangun yang letaknya di jalur lalu
lintas utama berada di tengah masyarakat kecamatan Kutowinangun sebagai

lembaga pendidikan yang berorientasi membentuk generasi yang beriman,



berilmu dan berguna bagi masyarakat bangsa dan negara. Telah banyak
meluluskan alumni berperan aktif di masyarakat dan banyak alumni madfasah
yang melanjutkan ke Perguruan Tinggi.

Dengan siswa yang sebagian besar dari kalangan masyarakat dengan
kemampuan ekonomi berada pada tatanan menengah ke bawah, dan kesadaran
pendidikan orang tua yang relatif kurang, telah mengupayakan adanya
keringanan-keringanan bagi mereka yang berprestasi dengan memberikan
beasiswa, hal ini selain untuk memotivasi siswa berkompetisi meraih prestasi,
juga menarik minat masyarakat di sekitar untuk menyekolahkan anak mereka
di Madrasah Aliyah Kutowinangun.

Madarasah Aliyah Kutowinangun dalam perkembangannya, kian hari
mengalami perkembangan yang cukup memuaskan dengan jumiah siswa yang
semakin meningkat. Hal ini tentu tidak lepas dari usaha Kepala Madrasah
Aliyah Kutowinangun dan civitas akdemika di madrasah untuk memegang dan
menjalankan amanah yang telah di percayakan dengan baik. Selain itu
kesadaran masyarakat yang mulai terbuka dan menyadari akan pentingnya
mempelajari ilmu, baik ilmu agama atau ilmu umum. Madrasah Aliyah
Kutowinangun sebagai lembaga pendidikan ini berusaha memadukan ilmu
umum dan ilmu agama atau sering disebutkan pendidikan di madrasah seperti
dua sisi mata uang. Perkembangan segi kualitas cukup baik dengan bukti
sebagian siswa alumni Madrasah Aliyah Negeri Kutowinangun yang diterima

di Perguruan Negeri.



Dalam pembelajaran fisika, menurut pengamatan awal peneliti tanpak
bahwa guru tidak hanya mengajarkan materi yang menjadi tanggungjawabnya
melainkan ikut serta mengembangkan kemampuan bakat siswa dalam kegiatan
ekstra-kokurikuler, membimbing pembentukan pribadi muslim dan membantu
siswa dalam penyelesaian persoalan lewat bagian bimbingan dan konseling.
Guru berusaha mengarahkan perkembangan siswa agar menjadi lebih baik
dalam menghadapi semua jenis kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu setiap
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas harus diikuti dengan baik agar
muatan materi bisa dikuasai oleh siswa salah satu indikatornya adalah prestasi
belajar yang dicapai siswa menjadi baik.

Berangkat dari uraian diatas dapat diungkapkan bahwa minat belajar
dan persepsi siswa terhadap fisika merupakan prediktor yang baik bagi
penguasaan materi fisika di Madrasah Aliyah Negeri Kutowinangusn Kebumen
menjadi menarik untuk diteliti. Oleh karena itu penelitian dengan Jjudul seperti
ditentukan di bagian depan perlu dilakukan dalam rangka mengetahui
hubungan antara dua variabel bebas tersebut dengan variabel terikatnya.

. Rumusan Masalah

Memperhatikan uraian latar belakang masalah, bahwa dapat
diungkapkan. Ada dua faktor sebagai prediktor peningkatan kualitas
pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri Kutowinangun yakni minat belajar
dan persepsi terhadap fisika Oleh karena itu agar penelitian ini dapat lebih

terfokus ada tiga masalah yang akan dipecahkan yaitu:



1.

Adakah hubungan yang positif antara minat belajar dan persepsi siswa
terhadap fisika dengan pemahaman konsep gerak dan gaya pada siswa
kelas I Madrasah Aliyah Negeri Kutowinangun Kebumen tahun pelajaran
2002/20037.

Apakah faktor minat belajar memberikan sumbangan pada pemahaman
konsep gerak dan gaya pada siswa kelas I Madrasah Aliyah Negeri
Kutowinangun Kebumen tahun pelajaran 2002/20037.

Apakah faktor persepsi siswa terhadap fisika memberikan sumbangan pada
pemahaman konsep gerak dan gaya pada siswa kelas I Madrasah Aliyah

Negeri Kutowinangun Kebumen tahun pelajaran 2002/2003?.

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui hubungan antara minat belajar dan persepsi siswa terhadap
fisika dengan pemahaman konsep gerak dan gaya pada siswa kelas I
Madrasah Aliyah Negeri Kutowinangun Kebumen tahun pelajaran
2002/2003. V

Mengetahui sumbangan variabel minat belajar pada pemahaman konsep
gerak dan gaya pada siswa kelas I Madrasah Aliyah Negeri Kutowinangun
Kebumen tahun pelajaran 2002/2003.

Mengetahui sumbangan variabel persepsi siswa terhadap fisika pada
pemahaman konsep gerak dan gaya péda siswa kelas I Madrasah Aliyah

Negeri Kutowinangun Kebumen tahun pelajaran 2002/2003.



D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Mahasiswa
Dengan mengetahui seberapa besar sumbangan minat belajar dan
persepsi siswa terhadap pemahaman konsep gerak dan gaya maka kelak
mahasiswa bisa mengembangkan faktor yang berkaitan dengan
pembelajaran fisika. Lewat penelitian ini juga diharapkan mampu
menjelaskan prediktor yang bermakna dalam pembelajaran fisika.
2. Bagi Lembaga Madrasah Aliyah
Penelitian ini dapat memberikan masukan yang berguna bagi
perbaikan sistem pembelajaran sehingga akan meningkatkan kualitas
pendidikan dan diharapkan dilaksanakan tindak lanjut dari hasil penelitian.
Menambah perbendaharaan perpustakaan IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dan perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Kutowinangun
Kebumen.terutama tindak lanjut temuan ini dalam rangka peningkatan

kualitas pembelajaran fisika



59

BAB V

PENUTUP

Bagian ini berisi uraian mengenai kesimpulan , keterbatasan penelitian
implikasi dan saran. Kesimpulan berisikan menjawab masalah yang diajukan,
keterbatasan penelitian berkaitan dengan keterbatasan pelaksanaan pengumpulan
data dan instruman yang digunakan. Selanjutnya implikasi memuat kebermaknaan
penelitian sebagai tindak lanjut dari kesimpulan yang didapat, sedangkan saran
adalah anjuran sebagai upaya penerapan hasil penelitian dan pengembangan
penelitian dengan tema ini di masa yang akan datang.
A. Kesimpulan

Bertolak uraian dan hasil analisis pada bab sebelumnya dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Adanya hubungan yang positif antara minat belajar dan persepsi siswa
terhadap fisika secara bersama-sama dengan pemahaman konsep gerak
dan gaya pada siswa kelas I Madrasah Aliyah Negeri Kutowinangun
Kebumen. tahun pelajaran 2002/2003.

2. Besar sumbangan relatif dén efektif variabel minat belajar berturut-turut

- sebesar 58,828% dan 25,420% pada pemahaman konsep gerak dan gaya
pada siswa kélas I Madrasah Aliyah Negeri Kutowinangun Kebumen

tahun pelajaran 2002/2003
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3. Besar sumbangan realtif dan efektif variabel persepsi siswa terhadap fisika
berturut-turut sebesar 41,172% dan 17,791% pada pemahaman konsep
gerak dan gaya pada siswa kelas I Madrasah Aliyah Negeri Kutowinangun
Kebumen tahun pelajaran 2002/2003

B. Implikasi Penelitian

Bertolak dari dari kesimpulan penelitian yang dikemukakan, dapat

diungkapkan beberapa impilkasi penelitian sebagai berikut:

Pada penelitian ini ditemukan adanya hubungan yang positif dan signifikan
antara minat belajar dan persepsi siswa terhadap fisika dengan pemahaman
konsep gerak dan gaya, ini menunjukkan perlunya perserta didik memiliki
minat belajar dan persepsi terhadap fisika yang baik agar mampu memahami
konsep gerak dan gaya secara sempurna.

Minat belajar merupakan pendorong tecapinya tujuan, dengan rela
melakukan segala kegiatan (sungguk-sungguh) yang menunjang. Apabila
minat belajar ini dikaitkan deﬁgan fisika maka akan tanpak pada perjuangan
dari siswa untuk belajar dengan seksama dan mengikuti kegiatan pembelajaran
baik di luar maupun di dalam kelas. Dengan seringnya guru membangkitkan
minat belajar siswa akan tanpak sekali pada aktivitas pembelajaran di kelas
komunikatif. Dengan pembelajaran yang menarik perhatian, ini sebagai salah
satu bentuk stimulus penting bagi siswa dalam pemberian penilaian terhadap
stimulus dan membantu perkembangan kognitif siswa.

Selanjutnya, untuk mencapai pemahaman konsep gerak dan gaya, dituntut

adanya stimulus untuk di respon sebagai bahan untuk dipahami oleh anak pada
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tahap operasional formal. Berpikir pada tahap formal disebut juga tahap
operasi hipotetik deduktif, merupakan tahapan tertinggi dalam perkembangan
berpikir / intelektual manusia. Kemampuan berpikir yang sebenarnya, logis
dan berpikir yang abstrak atau dengan berbagai simbolik murni.
Memungkinkan perkembangan kognitif yang berkenaan dengan fenomena
pengalaman (stimulus) yang lebih kompleks dapat dikuasai dengan baik
sehingga mmduk@g terhadap kemampuan dalam memahami konsep “gerak
dan gaya serta konsep- konsep fisika secara umum.
. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ada keterbatasan penulis dalam penggunaan intrumen
- pengambilan data minat belajar masih terdapat pemisahan yang kurang tegas,
selain itu ada beberapa penggulangan. Hal ini menyebabkan beberapa butir
persoalan dalam kuisioner yang di tanggapi sama dengan demikian
mengurangi perolehan data. Pembuatan angket seyogyanya lebih
dipertimbangkan lagi dan pembatasan yang tegas.
. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dan bertolak dari uraian serta
konsekuensi logis bahwa minat beléjar fisika dan persepsi siswa terhadap
fisika dalam pengaruhnya terhapap pencapaian pemahaman konsep gerak dan
gaya siswa maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

Kepada para pendidik, khususnya . pengajar ﬁsika agar  dalam
pembelajaran fisika lebih menekankan aktivitas berplklr melalui kegiatan

pratikum di laboratorium untuk melatih mengembangkan kemampuan kognitif
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siswa. Hendaknya ditumbuh dan kembangkan minat belajar siswa dan
persepsi siswa terhadap fisika agar proses pembelajaran lebih hidup dan
bergairah schingga diperoleh prestasi belajar fisika yang baik. Perlunya
penggunakan fasilitas yang ada secara optimal, karena hal ini akan menambah
wawasan siswa dan semakin mantap pemahamannya terhadap teori yang
disampaikan guru di kelas.

Kepada kepala madrasah heiiiiaknya penambahan fasilitas yang
lengkap dan penambahan tenaga laboran atau asisten praktikum, mengingat
fasilitas pembelajaran sangat mendukung pada kemandirian berpikir siswa

yang masth harus ditingkatkan.



63

Abu Ahmadi, 1991. Psikologi Belajar, Jakarta, Rineka Cipta.

Agus Taranggono dan Hari Subagyo, 1997. Sains Fisika 1A SMU, Jakarta, Bumi
Aksara.

Bimo Walgito, 2001. Pengantar Psikologi Umum, Yogyakarta, Andi Offset.

Dakir ,1977. Pengantar Psikologi Umum seri |, Yogyakarta, IKIP Press.

Departemen Agama, 1996. Kurikulum Madrasah Aliyah.

,2001. Buku Pedoman Guru.

.1978. Al-Qur’an Terjamah,Semarang, Toha Putra.

Djamaluddin dan Abdullah Aly, 1998. Kapita Selekta Pendidikan Islam,
Bandung,Pustaka Setia.

Euwe Van Den Berg, 1991. Miskonsepsi Fisika dan Remidiasi, Salatiga, Universitas
Satya Wacana.

Halliday dan Resnik, 1996. Fisika Jilid 1, Bandung , Erlangga.

Husain Mazhahiri,1999. Pintar Mendidik Anak, Jakarta, Lentera.

Kurt Singer,1987. Membina Hasrat Belajar di Sekolah. Remaja Rosda karya,Bandvng

Mahfudh Shalahuddin, 1986. Pengantar Psikologi Umum ,Surabaya, Sinar Wijaye.

Mohammad Ali, 1989. Konsep dan Penerapan CBSA dalam pengajaran, Bandung,
Sarana Panca Karya.

Muhibbin Syah, 1997. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,
Jakarta PT.Remaja Rosda Karya.

Marthen Kanginan, 2000. Fisika 2000 SMU IA, Jakarta, Erlangga.

Ngalim Purwanto,1998. Psikologi Pendidikan, Bandung, Rosda Karya Offset.

Nana Sudjana, 1983. Teknik Regresi dan Korelasi, Jakarta, Erlangga



64

Nurjannah Taufig,Dra dan Rukmini Barhana,Dra, 1997, Pengantar Psikologi I,

Jakarta, Erlangga

Slameto,1995,Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya,Jakarta Rineka
Cipta.

Subiyanto,1988, Pendidikan limu Pengetahuan Alam, Jakarta, Depdikbud.

Suharsimi Arikunto;1997, Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktik, Jakarta,
Bina Aksara.

Sutrisno Hadi,Prof,Drs, M.A,Bimbingan Menulis Skripsi  Thesis Jilid 11,
Yogyakarta, Andi Offset.

Syeikh Muhammad Said Mursi,2001,Seni Mendidik Anak, Jakarta,Ar-Royan.

Yusuf Qardhawi, 1998, Al-Qur'an  Berbicara tentang Akal dan llmu

Pengetahuan, Jakarta, Gema Insani Press.





